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PEDOMAN TRANSLITERASI
Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil
Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang
belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke
dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi
itu adalah sebagai berikut.
1. Konsonan
Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Zal z zet (dengan titik di atas




J Ra Er

J Zai Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
ol Sad $ es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
£ Ghain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau w We

5 Ha H Ha

s Hamzah Apostrof

S Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal Tunggal

Vokal rangkap

Vokal Panjang

=3

¢l=1

J=1

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
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Contoh:
dLas 8140 ditulis mar’atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:
dab ditulis fatimah
. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
Ly ditulis rabbana
R ditulis al-barr
. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditrasnsliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:
ol ditulis asy-syamsu
Jad ditulis ar-rojulu
Sl ditulis as-sayyidinah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan

dihubungkan dengan tanda sempang.
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Contoh:

A8 ditulis al-gamar
) ditulis al-badi’
J 3l ditulis al-jalal

6. Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,
jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, hurus hamzah itu
ditransliterasikan dengan apostrof /°/.
Contoh:
< gl ditulis umirtu

£ ditulis syai’un
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ABSTRAK

Rejeki, Ike Sri. 2022. Program Kegiatan Keagamaan dalam Menciptakan
Suasana Akademik Religius di SMK Negeri 1 Pemalang Skripsi Fakultas
Tarbiyah dan IImu Kegurua Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Universitas
Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan, H. Miftahul Huda,
M.Ag.

Kata Kunci: Kegiatan Keagamaan, Menciptakan, Suasana Religius

Kegiatan keagamaan mempunyai peranan yang sangat penting dan sangat
vital dalam rangka pembentukan manusia yang bertakga dan tata kepada Allah
swt. dalam rangka menjadikan manusia berakhlak mulia sesuai apa yang
diperintahkan oleh Allah swt. Kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan
budaya religius (religious Culture) di lingkungan lembaga pendidikan antara lain:
melakukan kegiatan rutin, yaitu pengembangan budaya religius secra rutin
berlangsung pada hari-hari belajar biasa di lingkungan lembaga pendidikan.
Kegiatan rutin ini dilakukan dalan kegiatan sehari-hari yang terintegrasi dengan
kegiatan yang telah diprogramkan. Hal ini mendorong SMK Negeri 1 Pemalang
untuk menciptakan suasana akademik religius melalui program kegiatan
keagamaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mendeskripsikan program
kegiatan keagamaan dalam menciptakan suasana akademik religius di SMK N 1
Pemalang. 2) untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat program
kegiatan keagamaan dalam menciptakan suasana akademik religius di SMK N 1
Pemalang.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Metode pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah wawancara, observasi, dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah
Guru PAI, Pembina Ekstrakurikuler Rohis, dan Siswa SMK Negeri 1 Pemalang.
Adapun analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data,
verifikasi atau kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program kegiatan keagamaan
yang ada di sekolah untuk menciptakan suasana akademik religius yaitu program
internal dan program eksternal. Adapun faktor pendukung dalam penelitian ini
adalah antusias peserta didik, fasilitas sekolah, dukungan dari lingkungan sekolah,
dan sumber dana. Sedangkan faktor penghambatnya yaitu kurangnya SDM, waktu
yang terbatas, pandemi covid-19, kegiatan yang berbenturan, keluarga, dan
kemajuan teknologi.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kegiatan keagamaan mempunyai peranan yang sangat penting dan sangat
vital dalam rangka pembentukan manusia yang bertakga dan tata kepada Allah
swt. dalam rangka menjadikan manusia berakhlak mulia sesuai apa yang
diperintahkan oleh Allah swt. kegiatan keagamaan sangat penting bagi segenap
manusia agar manusia tidak mejadi makhluk primitive dalam artian manusia
yang masih keterbelakangan ilmu-ilmu pengetahuan keagamaan yang jauh dari
nilai-nilai akhlakul karimah dan tentunya kegiatan keagamaan sebagai suatu
wadah dalam mengisi kehidupan ini agar seluruh aktivitas dalam keseharian
bermanfaat dan memberikan pemahaman tentang hal yang berkaitan dengan
ajaran keagamaan untuk menghindari perbuatan dosa karena tujuan penciptaan
mausia di dunia utuk beriman dan bertagwa.

Allah swt. memerintahkan manusia untuk bertakwa dan selalu
memperhatikan aktifitas perbuatannya tentang apa yang dilakukannya, apakah
hal tersebut tidak menimbulkan dosa yang bisa menjauhkan diri dari sang
pencipta. Maka dalam hal ini supaya kita selalu dalam tindakan yang baik
maka perlu adanya kegiatan keagamaan yang kita lakukan.*

Budaya religius di sekolah merupakan suatu pola asumsi-asumsi dasar,
nilai-nilai, keyakinan-keyakinan, dan kebiasaan-kebiasaan yang dipegang

bersama oleh selruh warga sekolah, yang telah diyakini dan telah terbukti dapat

! Herman Pelani, Bahaki Rama dan Wahyuddin Naro, “Kegiatan Keagamaan sebagai Pilar
Perbaikan Perilaku Narapidana diLembaga Pemasyarakatan Wanita Kelas I1A Sungguminasa
Gowa”, Jurnal Diskursus Islam Vol. 06 No.3 Tahun 2018, him. 499-450.



dipergunakan untuk menghadapi berbagai problem terhadap kebiasaan yang
negative, sehingga pola nilai dan asumsi tersebut dapat diajarkan kepada warga
sekolah agar mereka memiliki pandangan yang tepat bagaimana seharusnya
mereka memahami, berpikir, merasakan dan berperilaku sesuai dengan ajaran
agama Islam.

Kegiatan-kegiatan yang dapat menumbuhkan budaya religius (religious
Culture) di lingkungan lembaga pendidikan antara lain: melakukan kegiatan
rutin, yaitu pengembangan budaya religius secra rutin berlangsung pada hari-
hari belajar biasa di lingkungan lembaga pendidikan. Kegiatan rutin ini
dilakukan dalan kegiatan sehari-hari yang terintegrasi dengan kegiatan yang
telah diprogramkan, sehingga tidak memerlukan waktu khusus. Pendidikan
agama merupakan tugas dan tanggung jawab bersama bukan hanya guru agama
saja melainkan juga tugas dan tanggung jawab guru-guru bidang studi lainnya
atau sekolah. Pendidikan agama pun tidak hanya terbatas pada aspek
pengetahuan, tetapi juga meliputi pembentukan sikap, perilaku, dan
pengalaman kegamaan. Untuk itu pembentukan sikap, perilaku, dan
pengalaman keagamaan pun tidak hanya dilakukan oleh guru agama, tetapi
perlu didukung oleh guru-guru bidang studi lainnya.?

Pentingnya pendidikan keagamaan tidak hanya wajib diajarkan kepada
mereka yang sudah dewasa, namun lebih khusus lagi pendidikan keagamaan
sudah mesti diajarkan kepada anak sedini mungkin. Bahwa pendikan agama

tidak hanya dipahami secara terbatas hanya kepada pengajaran agama, oleh

2 Akhmad Mustapa dkk, “Strategi Kepala Sekolah dalam Menciptakan Budaya Religius di
SMK Negeri 1 Samarinda”, Jurnal el-Buhuth Vol. 1 No. 2 Tahun 2019, him. 107.



karena itu keberhasilan pendiidkan agama bagi anak-anak tidak cukup diukur
hanya dari segi seberapa jauh anak itu menguasai hal-hal yang bersifat kognitif
atau pengetahuan tentang ajaran agama atau ritus-ritus keagamaan semata.
Justru yang lebih penting, berdasarkan ajaran kitab dan sunnah sendiri, ialah
seberapa jauh tertanam nilai-nilai keagamaan tersebut dalam jiwa anak, dan
seberapa jauh pula nilai-nilai itu terwujud nyata dalam tingkah laku dan budi
pekertinnya sehari-hari, akan melahirkan budi luhur atau al-akhlaq al-karimah.

Mengadakan program kegiatan keagamaan di sekolah merupakan suatu
keharusan yang tidak bisa ditinggalkan, karena dalam kegiatan keagamaan
mengandung unsur pendidikan terutama pada akhlak mulia. Kegiatan program
keagamaan di sekolah itu sendiri dapat bertujuan untuk meningkatkan
kepribadian siswa dan dapat menciptakan suasa yang religius di sekolah,
karena pada dasarnya pendidikan agama Islam dinsekolah bukan hanya sebatas
pada pendidikan intelektual semata, namun juga harus berimbas pada akhlak
siswa. 3

SMK Negeri 1 Pemalang merupakan sekolah satu-satunya yang
berstatus Negeri di Kecamatan Pemalang dan mendapat julukan sekolah
favorit. Seperti yang sudah terlaksana di SMK N 1 Pemalang, dimana dalam
sekolah tersebut mempunyai program-program kegiatan keagamaan yang
sudah menjadi kebiasaan peserta didik dan warga sekolah dalam
melaksanakannya. Seperti contoh sholat dzuhur berjamaah yang setiap hari

dilaksanakan di masjid sekolah, dengan berbondong-bondong peserta didik

3 Wanti Rahayu dkk, “Analisis Program Kegiatan Keagamaan Terhadap Peningkatan
Akhlak Siswa (studi Kasus MtsN Kota Bogor”, Jurnal Pendidikan & Pengajaran Guru Sekolah
Dasar, Vol. 2 No. 1 Tahun 2019, him. 1-2.



datang ke masjid untuk melaksanakan sholat dzuhur bersama. Selain kegiatan
sholat dzuhur berjamaah peserta didik juga dengan kesadaran sendiri banyak
yang sering meluangkan waktunya untuk melaksanakan sholat duha pada jam
istirahat pertama yaitu sekitar jam 10.00 WIB dan banyak kegiatan keagamaan
yang ada di sekolah seperti kegiatan rohis, memperingati hari besar Islam dan
masih banyak yang lainnya. Namun kegiatan keagamaan masih terkendala
dengan waktu yang terbatas dan masih berbenturan dengan kegiatan lain
sehingga siswa harus memilih kegiatan salah satunya.*

Berdasarkan pemaparan yang telah peneliti sajikan, peniliti tertarik untuk
mengkaji lebih mendalam untuk diangkat menjadi topik penulisan skripsi
dengan judul “Program Kegiatan Keagamaan dalam Menciptakan Suasana
Akademik Religius di SMK N 1 Pemalang”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan
pemasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana program kegiatan keagamaan dalam menciptakan suasana
akademik religius di SMK N 1 Pemalang?
2. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat program kegiatan keagamaan
dalam menciptakan suasana akademik religius di SMK N 1 Pemalang?
. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

4 Purnomo, Guru PAI SMK N 1 Pemalang, Wawancara Pribadi, Pemalang, 10 Juni 2022.



1. Untuk mendeskripsikan program kegiatan keagamaan dalam menciptakan
suasana akademik religius di SMK N 1 Pemalang.
2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat program
kegiatan keagamaan dalam menciptakan suasana akademik religius di SMK
N 1 Pemalang.
D. Kegiatan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan
sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis bahwa peneliti mengharapkan agar hasil penelitian
dapat menambah pengetahuan tentang program kegiatan keagamaan dalam
menciptakan suasana akademik yang religius, serta dapat mengambil ilmu
pengetahuan didalamnya agar mendapatkan dampak positif untuk pembaca.
2. Kegunaan Praktis
Kegunaan praktis adalah sesuatu yang didapatkan dari pelaksanaan
kegiatan, seperti halnya penelitian. Namun secara praktis hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa pihak, tertutama:
a. Bagi Peneliti
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman
dan wawasan tentang program kegiatan keagamaan dalam menciptakan

suasana akademik yang religius.



b. Bagi Sekolah
Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan kajian untuk lebih
meningkatkan kualitas lembaga pendidikan, serta selalu mengevaluasi
dan memperbaiki program yang ada.
c. Bagi Guru
Hasil dari penelitian ini adalah sebagai motivasi dalam usaha terus
meningkatkan program keagamaan, agar peserta didik dapat menjadi
manusia yang memiliki ketrampilan dan berakhlak mulia.
d. Bagi Siswa
Hasil dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan motivasi diri
dalam meningkatkan prestasi dan selalu beribadah, melakukan kegiatan
yang positif dengan kegiatan keagamaan, membentengi diri supaya tidak
terjerumus oleh hal yang negative. Serta mendorong diri untuk semakin
mendekatkan diri kepada Sang Khalik.
e. Bagi Perpustakaan UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan
Penulis mengupayakan karya ilmiah ini dapat bermanfaat serta
menambah literature dibidang program kegiatan keagamaan
E. Metode Penelitian
1. Jenis dan pendekatan
a. Jenis Penelitian
Pada kesempatan kali ini peneliti menggunakan jenis penelitian
lapangan (field research) yang dalam pengumpulan datanya dilakukan

langsung di lapangan untuk dapat melaksanakan pengamatan terhadap



suatu fenomena pada peristiwa alamiah.®> Dalam penelitian mempunyai
dua sebab dalam terjadinya, untuk yang pertama yaitu pembuktian
keabsahan suatu teori dalam pengertian kebenaran suatu teori, sedangkan
untuk yang kedua yaitu guna mencari apabila terjadinya kemungkinan-
kemungkinan baru mengenai adanya sebuah teori baru yang ditemukan
setelah adanya penelitian lapangan.®

b. Pendekatan penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif.
Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian yang dikembangkan
berdasarkan hasil penelitian di lapangan, secara langsung peneliti
melakukan penelitian terhadap sumber data/responden.’

Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data berupa tulisan melalui
hasil wawancara, observasi serta dokumentasi dengan beberapa pihak
seperti guru PAI, Pembina Ekstrakurikuler Rohis, dan Siswa untuk
mendapatkan data tentang ‘“Program Kegiatan Keagamaan dalam

Menciptakan Suasana Akademik Religius di SMK N 1 Pemalang”.

5 Irkhamiyati, “Evaluasi Persiapan Perpustakaan Stiker ‘Aisyiyah Yogyakarta dalam
Membangun Perpustakaan Digital”, Jurnal Berkah IImu Perpustakaan dan Informasi Vol. 13, No.
1, Tahun 2017, Him. 41.

5 Bungaran Antonius Simanjuntak dan Soedjito Sosrodihardjo, Metode Penelitian Sosial,
(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2014), him. 12

7 Zulki Zulkifli Noor, Metodologi Pnelitian Klualitatif dan Kuantatif, (Yogyakarta: CV
BUDI UTAMA, 2015), Hml. 27.



2. Tempat dan waktu
a. Tempat Penelitian
Tempat penelitian ini bertempat di SMK N 1 Pemalang yang
berlokasi di JI. Gatot Subroto No. 31, Bojongbata, Kecamatan Pemalang,
Kabupaten Pemalang, Jawa Tengah.
b. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan mulai bulan Juni Tahun 2022
sampai bulan Agustus Tahun 2022.
3. Sumber Data
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan
secara langsung ke sumber data.® Sedangkan untuk mendapatkan data
primer maka peneliti datang langsung ke tempat yang akan diteliti yaitu
di SMK N 1 Pemalang untuk mengamati kondisi yang terjadi terkait
program kegiatan keagamaan sekaligus menemui secara langsung
narasumber atau seorang yang menjadi sumber utama dalam penelitian
ini yaitu Guru PAI, Pembina Ekstrakurikuler Rohis dan siswa SMK N 1
Pemalang untuk memperolen data tentang “Program Kegiatan
Keagamaan dalam Menciptakan Suasana akademik religius di SMK N 1

Pemalang”.

8 Diding Bajuri, “Analisis Kualitas Pelayanan Publik Perangkat Desa Pegandon Kecamatan
Kadipaten Kabupaten Majalengka”, Jurnal limu Administrasi Negara, Vol. VI, No. 1, Tahun
2013, HIm. 145.



b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah data yang sudah tersedia sehingga
kita tinggal mencari dan mengumpulkan datanya yang bersifat
mendukung. Data sekunder sendiri dapat kita peroleh dengan mudah dan
cepat karena sudah tersedia. ® Dalam penelitian ini yang menjadi sumber
data sekuder adalah buku atau sumber yang relevan dengan penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawacara adalah pertemuan antara dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Wawancara melibatkan dua orang
yaitu interviewer atau orang yang melakukan kegiatan wawancara dan
interviewee atau pihak yang diwawancarai. °
Metode ini digunakan kepada guru PAI, kepala sekolah, wakil
kepala sekolah, bidang kurikulum dan siswa SMK N 1 Pemalang untuk
memperoleh data tentang bagaimana program kegiatan keagamaan dalam
menciptakan suasana akademik religius di SMK N 1 Pemalang dan
bagaimana faktor pendukung dan penghambat program kegiatan
keagamaan dalam menciptakan suasana akademik religius di SMK N 1

Pemalang.

9 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif Edisi 2, (Yogyakarta:
Suluh Media, 2018), him. 121

10 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik,
(‘Yogyakarta: Calpulis, 2015), him. 33
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b. Observasi

Observasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang mewajibkan
peneliti mengamati langsung kejadian yang ada di lapangan baik berupa
waktu, tempat, ruang, peristiwa, pelaku, perasaan, tujuan, benda, dan
kegiatan.!!

Metode pengumpulan data ini digunakan peneliti untuk melihat dan
mengamati Program Kegiatan Keagamaan dalam Menciptakan Suasana
akademik religius di SMK N 1 Pemalang dan faktor pendukung dan
penghambatnya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi terstruktur.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik untuk memperoleh informasi atau data
peristiwa di masa lalu. Teknik ini digunakan untuk memperoleh data
sebagai penunjang penelitian.®> Dokumentasi merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara memperoleh informasi dari berbagai
macam-macam sumber baik tertulis maupun dokumen yang ada pada
responden atau tempat. Dokumentasi ini pelengkap dari penggunaan
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif untuk
mendapatkan hasil yang kredibel atau dapat dipercaya.l* Metode

dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat

11 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif,(Jakarta: Kencana, 2011), him. 118

12 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1999), him.
65

13 Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik,
(‘Yogyakarta: Calpulis, 2015), him. 39
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dokumenter tentang program kegiatan keagamaan dalam menciptaka
suasana akademik religius di SMK N 1 Pemalang.
5. Teknik Analisis Data
Neong Muhadjir menjelaskan bahwa pengertian analisis data sebagai
usaha yang dilakukan untuk mencari dan menata secara sistematis catatan
hasil observasi, wawancara, dan lainnya dengan maksud untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menampilkan temuan bagi orang lain. Namun untuk meningkatkan
pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari
makna.!* Dalam teknik analisis data dapat dilakukan dengan melalui
beberapa tahapan antara lain:
a. Reduksi Data
Proses reduksi dilakukan oleh peneliti secara terus menerus saat
melakukan penelitian guna menghasilkan catatan-catatan inti dari data
yang diperoleh dari hasil penggalian data. Sehingga tujuan dari reduksi
data yaitu untuk menyederhanakan data yang diperoleh selama
penggalian data dilapangan.’® Reduksi data ini diambil oleh penulis
sebagai langkah awal mengolah data, untuk memilih mana saja data
utama dan mana data pendukung, menajamkan data, serta dapat
meletakkan data sesuai dengan tempatnya agar data tertata dengan baik,

yaitu data yang berkenaan langsung dengan penelitian “Program

14 Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif*, Jurnal Alhadharah Vol. 17 No. 33, Tahun
2018, Hal. 84

15 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, ( Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), HIm. 122-124.
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Kegiatan Keagamaan dalam Menciptakan Suasana Akademik Religius di
SMK N 1 Pemalang”.
b. Penyajian Data

Miles dan Hubermen menjelaskan bahwa penyajian data ialah
sekumpulan informasi yang tersusun dengan memberikan kemunginan
adanya penarikan kesimpulan. Penyajian data ini dilakukan supaya dapat
melihat gambaran secara menyeluruh maupaun hanya bagian-bagian
tertentu.'® penyajian data yang akan dilakukan peneliti adalah dengan
menggunakan narasi yang menjelaskan berbagai teori terkait dengan
judul yang disajikan tidak lepas dari rumusan masalah penelitian yang
telah ditentukan dan dijelaskan diawal.

c. Kesimpulan atau verifikasi

Kesimpulan atau verifikasi merupakan tahap akhir dalam analisis
data dan pada bagian ini peneliti menyampaikan kesimpulan dari data-
data ang telah didapatkan.” Penarikan simpulan didapat dari pemahaman
atas paparan penyajian data yang relevan, serta disimpulkan sesuai tujuan
penelitian yang dapat menjawab rumusan masalah ditentukan diawal
yaitu tentang program kegiatan keagamaan dalam menciptakan suasana
akademik religius di SMK N 1 Pemalang.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Penulisan pada penelitian ini diawali dengan halaman sampul, halaman

pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman

16 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif ... him. 84
17 Ahmad Rijali, Analisis Data Kualitatif ... 2lm. 124



13

persembahan, halaman motto, abstrak, kata pengantar, dan daftar isi. Kemudian
penulisan skripsi disusun dalam lima bab.

Bab | : Pendahuluan, meliputi 6 sub bab. Sub bab pertama yakni latar
belakang masalah, sub bab ke-dua yakni rumusan masalah, sub bab ke-
tigayakni tujuan penelitian, sub bab ke-empat yakni kegunaan penelitian, sub
bab ke-lima yakni metode penelitian (meliputi jenis dan pendekatan; tempat
dan waktu penelitian; sumber data; teknik pengumpulan data; dan teknik
analisis data) dan sub bab ke-enam yakni sistematika penulisan.

Bab Il : Landasan teori, meliputi 3 sub bab. Sub bab pertama yakni
deskripsi teori. Landasan teori ini membahas yang pertama adalah program
kegiatan keagamaan. Kedua mengenai bentuk-bentuk kegiatan keagamaan.
Ketiga mengenai dasar dan tujuan kegiatan keagamaan. Keempat mengenai
menciptakan suasana akademik religius. Kelima mengenai model-model
menciptakan suasana akademik religius. Sub bab ke-dua yakni penelitian yang
relevan dan sub bab ke-tiga yaitu kerangka berpikir.

Bab 111 : Hasil Penelitian, meliputi 3 sub bab. Sub bab pertama mengenai
Profil lembaga tempat penelitian. Sub bab ke-dua mengenai program kegiatan
keagamaan dalam menciptakan suasana akademik religius di SMK N 1
Pemalang. Sub bab ke-tiga tentang faktor pendukung dan penghambat program
kegiatan keagamaan dalam menciptakan suasana akademik religius di SMK N
1 Pemalang.

Bab IV : Analisis Hasil Penelitian, terdiri dari dua sub bab. Sub bab

pertama analisis program kegiatan keagamaan dalam menciptakan suasana
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akademik religius di SMK N 1 Pemalang. Sub bab ke dua adalah analisis faktor
pendukung dan penghambat program kegiatan keagamaan dalam menciptakan
suasana akademik religius di SMK N 1 Pemalang.

Bab V : Penutup, yang berisi simpulan dan saran.

Bagian akhir, memuat di dalamnya daftar pustaka, daftar riwayat hidup,

serta lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian di SMK Negeri 1 Pemalang tentang ‘Program

Kegiatan Keagamaan dalam Menciptakan Suasana Akademik Religius di SMK

Negeri 1 Pemalang”, penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa:

1. Program Kegiatan Keagamaan dalam Menciptakan Suasana Akademik
Religius di SMK Negeri 1 Pemalang yaitu program internal dan program
eksternal. Adapun program internal yaitu sholat duhur berjamaah, sholat
jumat, jumat market, jumat sehta, jumat bersih, doa bersama dan kegiatan
keagamaan yang disesuaikan oleh PHBI. Sedangkan program eksternal
yaitu ekstrakurikuler rohis yang meliputi pembagian makanan gratis, Infaq
hari jumat, Maulid Nabi Muhammad SAW, manasik haji, wisata religi,
pelatihan rebana dan BTQ.

Metode yang digunakan oleh guru PAIl dalam partisipasi
menciptakan suasana akademik religius melalui dua metode yaitu metode
keteladanan dan metode sejarah. Pelaksanaan program kegiatan
keagamaan sudah berjalan dengan baik dan dari kegiatan keagamaan yang
ada selain dapat mengubah kepribadian siswa juga menciptakan suasana
sekolah menjadi religius.

2. Faktor pendukung program kegiatan keagamaan dalam menciptakan
suasana akademik religius di SMK Negeri 1 Pemalang yaitu yaitu faktor

internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal meliputi antusias

113
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siswa dalam mengikuti kegiatan. Sedangkan faktor eksternal meliputi
fasilitas sekolah, dukungan dari pihak sekolah, dan sumber dana.
Sedangkan faktor penghambanya yaitu yaitu terdapat faktor
internal dan faktor eksternal. Adapun faktor internal yaitu keluarga
sedangkan faktor eksternalnya meliputi SDM, waktu yang terbatas,
pandemi covid-19 dan kegiatan yang berbenturan, dan kemajuan
teknologi. Akan tetapi dari pihak sekolah sudah berusaha semaksimal
mungkin untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut.
B. Saran
1. Bagi Guru
Guru PAI harus melaksanakan tugasnnya dengan sebaik mungkin,
penuh kesabaran dan tanggung jawab. Kemudian selalu menjalin kerja
sama antara guru PAI dengan guru lain dalam upaya meningkatkan
pengawasan dan memberikan pengarahan peserta didik agar dalam
pembelajaran maupun kegiatan mereka dapat mengikutinya dengan baik.
Sebagai guru PAI harus memberikan contoh yang baik untuk peserta
didiknya, begitupun dengan guru lain juga sama, karena merupakan
tauladan bagi siswanya sehingga dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari baik di lingkungan sekolah maupu lingkungan masyarakat.
2. Bagi Siswa Semangat dalam menuntut ilmu, jangan berputus asa dan
selalu berpersangka baik kepada siapapun. Usaha dan doa selalu menjadi

bagian dalam hidup, istigomah dan selalu bersemangat dalam menunaikan
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apa yang sudah mejadi kewajiban dan teruslah berusaha karena tidak ada
usaha yang menghianati hasil.
. Bagi Sekolah

Sekolah harus selalu mendukung dan membantu semua program
kegiatan keagamaan dalam menciptakan suasana akademik yang religius.
Dalam menciptakan suasana yang religisu siswa harus konsisten dengan
penuh tanggung jawab supaya mempunyai jiwa yang religius yang

diharapkan sesuai dengan visi, misi, dan tujuan dari sekolah.
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